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ERKEBUNAN 

---
Kinerja Saw Gin Kapas 

Kapas (Gossyp ium hirsutum) rnerupakan tanarnan serat 
yang banyak dirnanfaatkan sebagai bahan sandang, kesehatan, 
kecantikan serta rninyak dari biji kapas dapat dirnanfaatkan 
sebagai bahan bakar nabati. Pernisahan serat kapas dari bijinya 
untuk rnernperoleh serat yang digunakan dalarn industri tek­
stil rnenggunakan alat yang disebut alat ginning kapas. 
Pengolahan kapas berbiji dengan rnenggunakan alat tradisional 
sangat tidak efisien, karena kapasitas pengolahannya yang 
rendah. Oleh karena itu, diperlukan perekayasaan alat peng­
olah kapas berbiji yang dapat digunakan di lokasi wilayah 
pengernbangan (Balittas, 2017), dengan kapasitas yang sesuai 
dengan ketersediaan bahan baku kapas berbiji hasil dari 1 - 3 
kelornpok tani yang berdekatan dengan luas tanarn 5 - 8 ha. 

Perbaikan kualitas dan kuantitas kapas sudah banyak 
dilakukan, salah satunya adalah dengan teknik rnutasi dan 
radiasi (Harsanti et al., 2017). Narnun pernanfaatannya untuk 
industri tekstil atau tenun tradisional rnengharuskan kapas 
berbiji tersebut diolah rnenjadi serat kapas yang siap diproses 
lebih lanjut rnenjadi benang. Pernisahan serat dan biji kapas 
rnerupakan kegiatan penting yang harus segera dilakukan. Buah 
kapas yang yang telah dipanen, apabila tidak segera diproses 
akan rnengalarni penurunan rnutu serat rnaupun bijinya. 

Mesin ginning dengan kapasitas pengolahan hingga 40.000 
kg/ jam disediakan untuk pengolahan kapas berbiji rnenjadi 
serat bagi industri tekstil, hal dernikian juga dilakukan di 
Negara India (Arude et al., 2014). Alat pernisah serat kapas 
untuk tenun tradisional dioperasikan secara manual dan 
kapasitasnya hanya 0,2 kg/jam. Pengolahan tersebut sangat 
tidak efisien, karena kapasitas pengolahannya yang rendah. 

Alat ginning kapas tipe roll telah direkayasa oleh Balittas 
(Fatah dan Sunarno, 2015), kapasitasnya sebesar 3,0 - 5,0 
kg/jam. Untuk rneningkatkan kapasitas pernisahan serat, rnaka 
direkayasa alat saw gin g inning kapas, yang kapasitasnya dapat 
rneneapai 56,0 kg/ jam. Alat tersebut terdiri dari tiga kornponen 
utarna, yaitu : rnesin penggerak (engine), pisau baja bergerigi 
(saw g in) dan rangka (fra me). 
Spesifikasi alat 

Alat saw gin kapas rnernpunyai ukuran panjang 110,0 ern; 
lebar 60,0 ern dan tinggi 115,0 ern. Menggunakan rnesin 
penggerak berbahan bakar bensin, dengan tenaga sebesar 5,0 

Kapas rnerupakan tanarnan serat yang banyak di 
rnanfaatkan sebagai bahan sandang, kesehatan dan keeantikan. 
Proses pengolahan (pernisahan serat dari biji) pada kapas 
urnurnnya rnenggunakan alat t radisional sehingga tidak efisien. 
Pada nornor ini dibahas tentang rnesin ginning kapas (Saw 
Gin) yang dapat rneningkatkan kapasitas pernisahan kapas 
yang lebih baik. Selain itu diulas tentang teknik produksi 
benih jabe sebat nenggunakan sungkup plastik. Pada artikel 
lain dibahas keunggulan pohon induk terpilih kelapa dalarn 
varietas Mastutin asal Surnbawa, Nusa Tenggara Barat. 

HP (horse power). Adapun diameter pisau pada alat tersebut 
berukuran 24,5 ern berjurnlah 8 buah, dengan jarak an tar pisau 
sebesar 2,0 ern. Spesifikasi alat dapat dilihat pada Tabel 1 dan 
kinerjanya pada Tabel 2. 

Tabel 1. Spesifikasi alat saw gin kapas 
Urruan JI<Uran Satuan 
Dtmenst alai roan an2: ebar ttnwl 110 o; 6o,o· 115,0 em 
Diameter oiSau 2er2a t 24.~ em 
l!erat alai 75.0 1<.0. 
enaga mestn penggerak s.o HP 

Kapasttas alai s6,o kg/jam 

Tabel 2. Kinerja saw gin kapas 
Pul~m)estn ~i!i Kon(~~~BM Kehi~gan 

5000 _5_0 0 0,8 0,3 
6oo o 54.0 O,Q 02 
000 1>4 0 II 0.'! 

Gam bar 1. Mesin ginning kapas 

Dari hasil uji rnesin ginning (Garnbar 1) dengan nornor 
paten : IDS000001950, diperoleb bahwa pada putaran rnesin 
500 rpm diperoleb kapasitas sebesar 50,0 kg/jam dengan 
konsumsi 0,8 ljjam dan kehilangan basil 0,3%. Untuk putaran 
rnesin 6oo rpm diperoleb kapasitas sebesar 54,0 kg/jam 
dengan konsumsi 0,9 ljjarn dan kebilangan hasil 0,2%. 
Sedangkan untuk putaran mesin 700 rpm diperoleh kapasitas 
sebesar 64,0 kg/ jam dengan konsumsi 1,11/jam dan kebilangan 
basil 0,3%. Dari basil uji tersebut terlihat babwa besarnya 
kapasitas, rnaupun konsurnsi baban bakar berbanding lurus 
dengan putaran rnesin penggeraknya (Sharma, 2014). Narnun 
kehilangan hasil paling keeil pada putaran rnesin 6oo rpm. Hal 
dernikian dirnungkinkan karena adanya kesesuaian antara 
putaran mesin 6oo dengan keeepatan pernisahan seratnya, 
yang rnengbasilkan kebilangan basil paling keeil. 

Mesin ginning kapas dapat dipergunakan dengan baik 
untuk rnernisahkan serat dan biji kapas dengan kapasiatas rata­
rata sebesar 56,oo kg/jam. Konsurnsi baban bakar 0,98 lfjarn 
dan kehilangan basil 0,30%. (Ctatut S.A. -:Fatah, f>Ni A. SuHal'fo 
daH Su(>r iyadi/'f>emJ./iti Eatiftas). 
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